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Abstrak

Acne vulgaris adalah kondisi kulit inflamasi kronis yang sering memengaruhi kualitas hidup penderita. Terapi topikal berbasis
herbal sebagai alternatif pengobatan jerawat terus dikembangkan untuk mengurangi ketergantungan pada antibiotik yang dapat
menyebabkan resistensi bakteri. Metode penelitian ini berupa tinjauan sistematis terhadap literatur dari Google Scholar (2015-
2024) dengan kata kunci terkait "herbal," "acne vulgatis," dan "terapi topikal". Artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi meli-
puti studi yang mengevaluasi tanaman herbal Indonesia dengan aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat, ditulis
dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta memiliki data uji efektivitas senyawa aktif herbal. Seleksi dilakukan dalam dua tahap:
penyaringan awal dan analisis mendalam. Data yang diekstraksi mencakup jenis tanaman, senyawa aktif, bentuk sediaan, bakteri
target, dan hasil uji antibakteri, yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menilai potensi tanaman herbal sebagai terapi
topikal acne vulgaris. Hasil menunjukkan bahwa senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan triterpenoid
dalam tanaman herbal memberikan efek terapi signifikan terhadap bakteri penyebab jerawat seperti Propionibacterium acnes,
Staphylococcus aurens, dan Staphylococcns epidermidis. Senyawa aktif pada tanaman herbal ini juga memiliki efek antiinflamasi, anti-
oksidan, dan sebagainya yang berpotensi dapat berperan dalam proses penyembuhan jerawat. Oleh karena itu, pengembangan
sediaan topikal berbahan dasar herbal dapat menjadi solusi yang lebih aman dan efektif dalam penanganan jerawat. Review
pustaka ini merekomendasikan uji klinis lebih lanjut untuk mengoptimalkan formulasi dan stabilitas sediaan herbal guna mem-
perluas adopsi masyarakat terhadap terapi jerawat berbasis herbal ini.

Kata kunci: acne vulgaris, herbal, antibakteri, topikal.

Abstract

Acne vulgaris is a chronic inflammatory skin condition that often affects the quality of life of sufferers. Herbal-based topical therapy as an alternative
treatment for acne is continually being developed to reduce reliance on antibiotics, which can lead to bacterial resistance. This research uses a systematic
review of literature from Google Scholar (2015-2024) with keywords related to "herbal,” "acne vulgaris," and "topical therapy." Articles were
selected based on inclusion criteria, including studies evaluating Indonesian herbal plants with antibacterial activity against acne-causing bacteria,
written in Indonesian or English, and containing data on the efficacy testing of herbal active compounds. The selection was conducted in two stages:
initial screening and in-depth analysis. Extracted data included plant type, active compounds, formulation type, target bacteria, and antibacterial
test results, which were then descriptively analyzed to assess the potential of herbal plants as topical therapy for acne vulgaris. Results show that active
compounds such as flavonoids, tannins, alkaloids, saponins, and triterpenoids in herbal plants provide significant therapentic effects against acne-
cansing bacteria like *Propionibacterinm acnes™, *Staphylococcns anreus™®, and *Staphylococcus epidermidis*. These active compounds also exhibit
anti-inflammatory, antioxidant, and other properties that may play a role in the acne healing process. Therefore, the development of herbal-based
topical preparations can be a safer and more effective solution in acne treatment. This literature review recommends further clinical trials to optimize
the formulation and stability of berbal preparations to expand community adoption of herbal-based acne therapy.

Keywords: acne vulgaris, herbal, antibacterial, topical.

1. PENDAHULUAN dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, dan geografis,
terutama di wilayah yang basah. Kondisi ini menjadi

Sebagai negara beriklim tropis, Indonesia memiliki penyebab utama penyakit kulit dan diperburuk oleh

prevalensi penyakit kulit yang tinggi. Penyebarannya
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kebersihan yang buruk serta praktik kesehatan yang
tidak memadai (Alfadli & Khairunisa, 2024).

Salah satu penyakit kulit yang paling umum di Indone-
sia adalah jerawat. Penyakit peradangan kronis pada fo-
likel pilosebasea ini dikenal sebagai acne vulgaris (Ca-
hyaningrum & Widyantari, 2023). Aeme vulgaris lebih
sering dialami oleh perempuan (69,7%) dibandingkan
laki-laki (30,3%) (Sibero & Anggraini, 2019). Usia
muda (16-25 tahun) dan pengguna kosmetik juga lebih
sering mengalaminya (59,1%) (Sibero & Anggraini,
2019). Beberapa bakteri penyebab jerawat di antaranya
ialah Propionibacterium acnes (kini disebut juga Cutibacte-
rinm acnes), Staphylococcus anrens, dan Staphylococcus epider-
mis (Milanda et al., 2021; Nugraheni et al., 2016a; Sa-
malo et al., 2024; Sari et al., 2024). Gejala fisik acne vul-
garis berupa komedo, papul, nodul, dan pustul yang dis-
ertai dengan rasa sakit, gatal, dan nyeri, serta dampak-
nya yang paling signifikan adalah pada kualitas hidup
pasien (Cahyaningrum & Widyantari, 2023; Harisma
et al., 2022). Acne vulgaris terjadi karena produksi min-
yak berlebih (sebum) yang menyumbat pori-pori
wajah(Darsono et al., 2024).

Patogenesis jerawat melibatkan beberapa faktor utama,
termasuk hiperproduksi sebum, hiperkeratinisasi salu-
ran sebasea, kolonisasi bakteri Cutibacterium acnes, dan
respons inflamasi (Proenca et al., 2022a). Peningkatan
kadar androgen pada masa pubertas merangsang
produksi sebum berlebih, yang mengurangi kadar asam
linoleat dan meningkatkan produksi asam lemak bebas
melalui hidrolisis trigliserida oleh lipase Cutibacterinm ac-
nes. Asam lemak bebas ini memicu inflamasi dengan
merangsang produksi sitokin proinflamasi seperti IL-8
dan IL-la, serta memperburuk hiperkeratinisasi dan
proliferasi keratinosit (Auliah et al., 2024; Proenca et
al., 2022).

Sebum yang terakumulasi menyebabkan pembentukan
komedo mikro, yang kemudian berkembang menjadi
lesi yang lebih besar, seperti komedo terbuka atau ter-
tutup. Cutibacterium acnes di folikel mengarah pada in-
flamasi lebih lanjut dan pembentukan lesi inflamasi
seperti papula dan pustula (Proenca et al., 2022). Bak-
teri ini berperan dalam proses inflamasi melalui lipase,
protease, hialuronidase, dan porfirin, yang merusak
matriks kulit dan merangsang produksi mediator in-
flamasi (Simanjuntak & Gurning, 2020). Selain itu,
Cutibacterium acnes berinteraksi dengan sistem kekebalan
tubuh, mengaktifkan To/-like receptor dan memicu
pelepasan sitokin proinflamasi (Krisnawati, 2021; Yani
et al., 20106). Secara keseluruhan, Cutibacterium acnes me-
mainkan peran sentral dalam patogenesis jerawat
dengan memecah trigliserida menjadi asam lemak
bebas yang merangsang respons imun dan inflamasi,
serta memperburuk kondisi kulit melalui interaksi
dengan berbagai komponen sistem kekebalan tubuh
dan produksi mediator inflamasi (Yani et al., 20106).
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Terdapat dua jenis pengobatan acne vulgaris yang paling
umum digunakan, yakni pengobatan topikal, yang
digunakan untuk mengobati jerawat secara lokal dan
pengobatan oral, yang digunakan untuk mengobati je-
rawat secara sistemik (Sharon et al., 2023). Terapi anti-
biotik merupakan pengobatan acne vulgaris yang hingga
saat ini masih digunakan. Penggunaan antibiotik oral
dan topikal memiliki keuntungan dalam efektivitasnya
mengatasi jerawat (Ermawati et al, 2020). Namun,
kekurangannya ialah bahwa dapat terjadi alergi dan
iritasi, serta memicu reaksi hipersensitivitas dan re-
sistensi bakteri dalam jangka panjang (Darsono et al.,
2024). Klindamisin merupakan salah satu antibiotik
yang umum digunakan karena dapat mengatasi infeksi
mikroba walau hanya bertahan dalam beberapa dekade
(Cahyaningrum & Widyantari, 2023). Kelemahannya,
klindamisin dapat menyebar dari dari satu orang ke
orang lain karena dapat sewaktu-waktu terjadi resisten
terhadap bakteri Cutibacterium acnes, serta menunjukkan
peningkatan prevalensi resistennya dari 45% menjadi
91% dan dari 5% menjadi 26,4% pada antibiotik tetra-
siklin (Ermawati et al., 2020; Sharon et al., 2023).

Oleh sebab itu, pengobatan antiacne yang terbuat dari
bahan-bahan alam harus dikembangkan untuk
menghindari resistensi antibiotik dan menjadi pilihan
terapi yang lebih aman untuk kulit wajah. Dalam be-
berapa dekade terakhir, minat dalam penggunaan tana-
man obat sebagai pengobatan alternatif untuk acre vul-
garis mengalami peningkatan. Ketertarikan ini berasal
dari kebutuhan untuk mengurangi resistensi bakteri
tethadap antimikroba yang ada, menghilangkan atau
melemahkan potensi efek samping dari terapi konven-
sional, mendorong kepatuhan terhadap terapi, dan
mengatasi respons yang tidak memadai terhadap pen-
gobatan (Proenca et al., 2022b).

Tinjauvan sistematis uji klinis ini didasarkan pada be-
berapa penelitian terkini tentang penggunaan fitokimia
dan tanaman obat dalam pengobatan acne vulgaris. Studi
ini berfokus pada penelitian yang tersedia tentang obat
herbal Indonesia dalam sediaan topikal dengan efek
antiacne yang potensial.

2. METODE
2.1. Pengumpulan Literatur

Data dikumpulkan melalui pencarian literatur pada da-
tabase yakni Google Scholar. Kata kunci yang
digunakan meliputi "herbal", "acme vulgaris", "terapi
topikal", "antibakteri", dan “Indonesia”. Artikel yang
dipublikasikan dalam kurung waktu tahun 2015-2024
diseleksi untuk memastikan relevansi dan kebaruan
data.

2.2. Kiriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas
penggunaan tanaman herbal Indonesia dalam sediaan
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topikal dengan aktivitas antibakteri pada bakteri
penyebab acne vulgaris dan menggunakan bahasa inggris
atau bahasa Indonesia. Artikel yang disertakan harus
menyajikan hasil uji efektivitas senyawa aktif herbal ter-
hadap bakteri penyebab jerawat. Kriteria eksklusi dit-
erapkan pada artikel yang tidak memiliki data lengkap,
tidak dapat diakses secara penuh, atau tidak
menggunakan metode penelitian yang sesuai.

2.3. Proses Penyaring

Proses penyaringan  dilakukan dalam dua  tahap:
penyaringan  berdasarkan  judul dan abstrak, serta
penyaringan secara menyeluruh terhadap artikel lengkap
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang
memenubhi kriteria kemudian dianalisis lebih lanjut.

2.4. Analisis Data

Artikel yang lolos seleksi diekstraksi untuk mendapat-
kan informasi tentang nama ilmiah tanaman, senyawa
aktif, bentuk sediaan topikal, jenis bakteri target, dan
hasil aktivitas antibakteri. Data yang diperoleh disajikan
dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif un-
tuk mengidentifikasi tanaman herbal yang memiliki po-
tensi sebagai terapi topikal dalam menghambat pet-
tumbuhan Propionibacterinm acnes, Staphylococcus anreus,
Staphylococcus epidermidis, dan bakteri penyebab jerawat
lainnya.

2.5. Pengolahan dan Sintesis Data

Data dianalisis dengan metode sintesis deskriptif,
mengelompokkan  informasi  terkait  efektivitas
antibakteri dari setiap tanaman herbal. Berdasarkan
hasil analisis, tanaman yang menunjukkan aktivitas
penghambatan bakteri yang kuat akan didiskusikan
lebih mendalam terkait potensi dan mekanisme
kerjanya dalam terapi acne vulgaris.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
3.1.1. Pencarian Literatur

Pencarian literature awal menghasilkan 412 artikel dari
Google Scholar. Setelah dilakukan seleksi artikel
dengan menggunakan automation tools didapatkan
376 artikel. Artikel tersebut disaring berdasarkan judul

Tabel 1. Hasil telaah artikel

dan abstrak dengan mencocokan kriteria inklusi dan
cksklusi kemudian didapatkan sebanyak 155 artikel.
Namun, sebanyak 98 artikel dieksklusi dan didapatkan
sejumlah 57 artikel untuk ditinjau secara lengkap.
Sebanyak 9 artikel dieksklusi karena menggunakan
metode yang tidak sesuai dan 1 artikel dieksklusi karena
memiliki kriteria populasi tidak sesuai dan 7 artikel
tidak menyajikan data penelitian. Akhirnya, terdapat 41
artikel yang dipilih untuk ditinjau seperti yang
tercantum dalam gambar 1.

—

Beratur diidentifikast melalu
database Google Scholar
s (n=412)

|

) ; ! . ; Literatur yang dieksklusi
Literatur, di screening melalui, m=36)
iudul, tahun, dan kelengkapan - : .
artikel (n = 376) 1. Jumallekih dari 10
l %im%gr,vang dieksklusi
n=
Literatur yang dicad unjuk. 1. Tipe (Literature Review
o | Gawbl > Acie)
£ [=5 2. Eukanumal
g l 4. Bukan sediaan topikal
3
| Literatur vang lenokap. divii i vang dieksklusi:
——»  (n=16)
(=51 1 Mete idaksesua
n=
2 b .
populasi (n=1)
3 Arikel .
— data panglitian (n=7)
3 (' i yang memenubi kriteria inklusi
n=
El 1 Jumal diterbitkan dalam jangka waktu, <10 tahun, (2015-2024)
= 2. Tipe jumal.{Research Article)
= 3. Jumal tentang.antibakted, sediaan topikal, herbal Indonesia, dan acne
vulgaris

Gambar 1. Diagram alur pencatian literatur berdasarkan
PRISMA (Page et al., 2021).

3.1.2. Hasil Literatur

Studi dalam tinjauan sistematis ini bersifat heterogen
dan dari temuan ini hasilnya diorganisir dengan
melakukan sintesis deskriptif data yang ditunjukkan
pada Tabel 1. Ekstraksi data bertujuan untuk mengum-
pulkan data nama ilmiah tumbuhan herbal yang
digunakan, senyawa aktif yang memiliki sifat antibak-
teri, dan hasil pada bakteri penyebab jerawat.

Penulis, tahun Nama ilmiah Bagian Senyawa aktif Jenis sediaan Bakteri Hasil
(Fitriansyah et Camelia sinensis Daun Flavonoid, Spray gel Propionibacterinm KHM dari fraksi etil
al.,, 2016) [L.] Kuntze polifenol, katekin acnes asetat pucuk daun the Hi-
jau terhadap Propioni-
bacterium acnes adalah
0,06%.
(Nugraheni et Limonia  acidis- Daun Flavonoid, tanin, Krim Staphylococcus an- Rata-rata diameter zona
al., 2016) sima L. alkaloid reus hambat bakteri 11,50
mm.
(Yani et al, Anredera cordifo- Daun Flavonoid, tanin, Emulgel Propionibacterinm Pada formula 1 (ekstrak
20106) lia (Ten.) Stee- saponin acnes setara  dengan KHM

nis

sebesar

0,05%)
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(Priani et al.,
2018)

(Nuralifah, In-
dradewi, et al.,
2019)

(Ermawati et

al., 2020)

(Ferdyani &
Yuniarto,
2020)
(Simanjuntak
&  Gurning,
2020)

(Simanjuntak
et al,, 2020)

(Estikomah et
al., 2021)

(Krisnawati,

2021)

(Malaha et al.,
2021)

(Milanda et al.,
2021)

(Nafisa et al.,
2021)

(Ardhany et al.,
2022)

(Dasawanti et
al., 2022)

Nigella sativa L.
+ Olea enropaea
L.

Carica papaya L.

Cymbopogon nar-
dus L

Averrhoa
Bilimbi Linn
Pohygala panicu-
Jata 1.

Averrhoa bilinmbi
Linn.

Muntingia
Calabnra 1.

Ziziphus  spina-
christi L.

Lencaena
Leucocephala

Ceiba pentandra
L.

Hibiscus sabdar-

iffal.

Elentherine bulb-
osa (Mill.) Urb.

Sygyzinm  Aro-
maticum

Daun
dan ba-
tang

Buah

Semua
bagian

Daun

Daun

Daun

Daun

Daun

Kelopa

k bunga

Umbi

Daun

Olea  enropaea L.
Hydroxytyrosol,
tyrosol,
Oleuropein
Alkaloid,  flavo-
noid, tanin, sapo-
nin, triterpenoid

Monoterpenes,
citronellal,  gera-
niol, geranial,
citronellol, neral
Saponin, tanin, fla-
vonoid

Alkaloid,  flavo-
noid, tanin, sapo-
nin, triterpe-
noid/ steroid
Alkaloid,  flavo-
noid, tanin, sapo-
nin, triterpenoid

Flavonoid, tanin,
saponin, triterpe-
noid, polifenol

Flavonoid, alka-
loid, fenol, terpe-
noid

Lupeol, flavonoids

Alkaloid,
polifenol,  tanin,
flavonoid,  sapo-
nin, steroid, kui-
non

Alkaloid,  flavo-
noid, tanin, dan
saponin

Flavonoid,  alka-
loid, saponin,
Tanin

Senyawa fenolik,
tanin, saponin, fla-
vonoid,  triterpe-
noid,

Alkaloid, eugenol

Mikroemulsi
gel

Krim

Emulgel

Gel

Krim

Bedak dingin

Gel semprot

Krim

Gel

Krim

Gel

Krim

Nanoemulgel

Propionibacterinm
acnes

Pesudomonas aern-
ginosa,  Staphylo-
coceuts anrens

Propionibacterinm
acnes

Staphylococcus  an-
reus

Propionibacterium
acnes

Propionibacterium
acnes

Staphylococcus
anreus,  Staphylo-
coccus  epidermidis,
Propionibacterinm
acnes

Propionibacterium
acnes

Propionibacterium
acnes, Staphylococ-
cus epidermis

Staphylococcus epi-
dermidis, Propioni-
bacterium acnes

Psendomonas aern-
ginosa,  Propioni-
bacterium acnes

Staphylococcus epi-

dermidis

Staphylococcus epi-
dermidis, Propioni-
bacterium acnes

19,67£1,25 mm dan for-
mula 2 (ckstrak setara
dua kali KHM 0,05%)
sebesar 20,67+0,47 mm.

Konsentrasi minyak
0,5% memberikan diam-
eter hambat
12,47%£1,07mm.

Konsentrasi ekstrak 10%
dapat menghambat bakteri
S.aurens sebesar 17,5 mm
dan P. Aeruginosa sebesar
19,3 mm.

Diameter zona hambat
pada setiap formula rata-
rata yakni F1 12,64 mm,
F2 11,58, F3 10,25.

Zona hambat tertinggi
pada F3 yakni
10,30£0,58 mm.
Formula dengan rata-rata
zona hambat bakteri pal-
ing besar yakni 29,40
mm.

Sediaan 15% memiliki
zona hambat 13,66 dan
sediaan  20%  sebesar
15,16 mm.

Rata-rata diameter zona
hambat pada tiap bakteri
yakni S. aurens 8,83 £ 0,44
mm, S.epidermidis 8,28 *
0,38 mm, P. acnes 8,22 *
0,63 mm.

Konsentrasi 15% mem-
iliki diameter zona ham-
bat terbesar yakni 7,73
mm.

Semua konsentrasi tidak
memiliki daya

Hambat terhadap P. Ac-
nes, namun konsentrasi
50,00 % memiliki aktivi-
tas antibakteri

Paling efektif terhadap S.
Epidermidis dengan luas
zona hambat sebesar
0,82+0,30 cm?

Diameter hambat For-
mula 1-3 terhadap S.¢pi-
dermidis yakni 1,66-1,90
cm dan P. Acnes yakni
1,87-2,06 cm.

Diameter daerah hambat
P.  Aeruginosa 10,88—
14,88 mm. Diameter dae-
rah  hambat P.  _Aces
10,63 — 13,88 mm

F1 (5%), F2 (10%), F3
(15%), dan F4 (20%)
dengan diameter zona
hambat secara berturut-
turut  10,4+0,3 mm;
12,9437 mm; 14,9+0,8
mm; dan 14,6£0,5 mm
pada hati ke-0, dan zona
hambat  berturut-turut
12,9%+1,5 mm; 16,9+1,0
mm; 19,311,0 mm; dan
20,3£1,4 mm pada hari
ke-7 yang berarti ter-
jadinya peningkatan daya
hambat pada hari ke-7.
Rata-rata diameter zona
hambat terbesar pada S.

Epidermidis  18,9610,30
mm dan P Aces
18,03+0,32 mm.

a4
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(Farid et al,
2022)

(Ramadhan et
al., 2022)

(Cahyani et al.,
2023)

(Ca-
hyaningrum &
Widyantari,
2023)

(Delpia et al.,
2023)

(Dewi et al,
2023)

(Evania &
Rakainsa,
2023)

(Fitri et al,
2023)
(Helmidanora
et al., 2023)
(Isrul et al,
2023)
(Yuliana &
Halimatu-
shadyah, 2023)
(Yuwanda et
al., 2023)
(Auliah et al.,
2024)

(Azzahra et al.,
2024)

Peperomia Pellu-
cida 1.

Mangifera  Cae-
sia Jack. Ex.
Wall.

Acalypha  sia-
mensis

Tagetes erecta L.

Colensatropur-
purens

(L) Benth

Etlingera
Elatior  (Jack)
R.M.Sm

Punica
Granatum L.

Nelumbo  nucif-
era G.

Acorus
Calamus 1.

Metroxylon sagn
Rottb

Peperomia pellu-
cida L. Kunth.

Persea americana

Mill

Colens scutellari-
oides

Gareinia — man-
gostana L.

Batang
dan
Daun

Daun

Daun

Bunga

Daun

Bunga

Kulit
buah

Daun

pang

Daun

Daun

Daun

Kulit
buah

Flavonoid, alka-
loid, tanin, fenol,
terpen,  essential
oils

Flavanoid

Flavonoid, fenol,
steroid,  alkaloid,

dan tanin

Fenol, flavonoid,
karotenoid

Minyak atsiri, fla-
vonoid,  steroid,
tanin, saponin

Flavonoid,

Tanin,  saponin,
terpenoid, minyak
atsiti.

Alkaloid, fenolik,
flavonoid, saponin

Alkaloid, saponin,
tanin, flavonoid,
steroid

Fenol, flavonoid,
alkaloid,  terpen,
tannin, methyl
Isoeugenol, sapo-
nin

Alkaloid,  flavo-
noid, saponin,
fenol, steroid,
tanin

Alkaloid,  flavo-

noid, saponin, tan-
nin, triterpenoid
Alkaloid, saponin,
flavonoid

Flavonoid,
polifenol, ster-
oid/terpenoid,
tanin, minyak
atsiri, alkaloid, ku-
marin, saponin, al-
kaloid
A-mangosteen, 3-
mangosteen,  y-
mangosteen, 8-
deoxygartanin,
garcinone E, man-
gostanol, [B-man-
gostin, tovophyllin
A and B,

Gel mask peel
off

Liguid  crystal
nanoparticles gel

Krim

Krim

Sabun  cuci
muka

Krim

Peel-off mask

Krim

Emulgel

Krim

Gel

Gel

Emulgel

Acne patch

Propionibacterium
acnes

Propionibacterinm
acnes

Propionibacterinm
acnes

Staphylococcus an-
reus

Propionibacterinm
acnes

Propionibacterium
acnes

Staphylococcus epi-
dermidis, Staphylo-

coceus anreus

Propionibacterinm
acnes, Staphylococ-

cus anreus

Propionibacterium
acnes

Propionibacterium
acnes, Staphylococ-
cus anrens

Propionibacterium
acnes

Propionibacterinm

acnes

Propionibacterinm
acnes

Propionibacterinm
acnes

Zona hambat dengan
konsentrasi 2% (15,1
mm), 3% (17,8 mm), dan
4% (19,4 mm).

Rata-rata daya hambat
sebesar 15,3311,2413
mm.

Konsentrasi 2% dan 3%
memiliki rata-rata zona
hambat

Sebesar 4,60 mm dan
9,01 mm.

Zona hambat terbesar
adalah 10,23 * 0,044 mm
dan semakin tinggi kon-
sentrasi  ekstrak  etanol
bunga marigold semakin
besar daya hambat.
Diameter zona hambat
pada F1 10% (7,6 mm),
F212,5% (10,03), dan F3
15% (11,41)

Seluruh formula memiliki
zona hambat sedang
dengan rata-rata zona
hambat terbesar F3=
9,34 mm

Zona hambat 9-15 mm
yang termasuk ke dalam
kategori sedang hingga
kuat.

Zona hambat pada P. Ac-
nes yaitu konsentrasi
10% (8,7 mm), konsen-
trasi 20% (12,4 mm) dan
konsentrasi  30% (14,5
mm). Pada bakteri S. Ax-
reus  yaitu  konsentrasi
10% (8,1 mm), konsen-
trasi 20% (11,1 mm) dan
konsentrasi  30% (14,1
mm).

Semua formula memiliki
daya hambat lemah ter-

hadap P. Acnes

Menghambat  pertum-
buhan bakteri P. Acnes
pada kosentrasi  2,5%
sebesar (4,87 mm), 5%
sebesar (7,87 mm) dan
10% sebesar (12,60 mm).
Pada S. Epidermidis yaitu
2,5% sebesar (5,07 mm),
5% sebesar (7,07 mm)
dan 10% sebesar (10,53
mm).

F3 (25%) memiliki rata-
rata daya hambat terbesar
yakni 2,53%0,11.

Zona hambat tertinggi
yang terbentuk pada kon-
sentrasi 15%

Sebesar 1,43 mm.

Zona hambat F1 16,46
mm (kuat), F2 14,40 mm
(kuat), F3 16,78 mm
(kuat) dan FO tidak mem-
iliki aktivitas antibakteri.

Secara berurutan F1 dan
F3 memiliki zona hambat
kuat yakni sebesar 11,2
mm dan 11,0 mm.
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mangostenin,
mangostenone C,
D, and E,
garcinion E, and
gartanin

(Darsono et Citrus hystrix Kulit Alkaloids, flavo-
al.,, 2024) buah noids, tannins
(Fitriana & Ra- Garcinia  Man- Kulit Alkaloid, saponin,
harjo, 2024) gostana Linn buah tannin, fenolik,
Flavonoid,
triterpenoid, ster-
oid, dan glikosida.
(La & Sawiji, Clitoria  ternatea Bunga Tannin flabotanin,
2024) L. karbohidrat,
fenolfanoid,
triterpenoid,  fla-
vanol
Glikosida,  sapo-
nin, protein, alka-
loid, antrakuinon,
antosianin, minyak
Volatile, steroid
(Ningtias & Eunphorbia Hirta Daun Flavonoids,
MP, 2024) L. triterpenoids, alka-
loids, tannins
(Putri et al, Cananga odorata Bunga Flavonoid, tanin,
2024) saponin, steroid
(Samalo et al., RKaempferia  ga- Rim- Flavonoid, essen-
2024) langa pang tial oils, alkaloids
L.
(Sasongko et Peperomia pellu- Daun Flavonoid, tanin
al., 2024) cida 1.
(Sari et al, Centella Asiatica Daun Flavonoid, alka-
2024) L. + Vemonia loid, tanin, sapo-
amygdalina Del. nin
(Setiawan et Syzyginm cumini Daun Flavonoid,
al., 2024) triterpenoid, tanin,
saponin, alkaloid
(Suhenro et al., Allinm cepa 1. Kulit Flavonoid, sapo-
2024) nin, tanin
(Werawati et Daun Terpenoid,  alka-

al., 2024)

Moringa oleifera
L.

loid, tannin, flavo-

noid, saponin

Gel

Krim

Gel

Salep

Krim

Gel

Krim

Clay mask

Salep

Serum

Hidrogel

Cutibacterium  ac-
nes
Propionibacterinm
acnes

Propionibacterinm
acnes

Staphylococcus epi-

dermidis

Propionibacterinm
acnes

Propionibacterium
acnes

Propionibacterium
acnes

Staphylococcus - an-
reus

Propionibacterium

acnes

Propionibacterinum

acnes

Staphylococcus an-
reus

Zona hambat terbesar
18,27 £ 0,306 mm.
Rata-rata daya hambat
pada F1 10% (9,3 mm),
F2 15% (12,0 mm), dan
F3 25% (12,2 mm).

Daya hambat F1 rata-rata
6,0£0,57, F2 rata-rata
9,5%0,50, dan F3 rata-rata
15,240,80

Hasil  uji  antibakteri
dengan konsentrasi mas-
ing-masing 5%, 10%, dan
15% adalah 9,00

10,90; 13,60 mm.
Rata-rata zona hambat
bakteri yakni F1
9,00£1,47 mm, F2
26,174,226 mm, F3
18,83+3,08

Daya hambat antibakteri
gel tergolong sedang
pada konsentrasi ekstrak
50% (11,41 mm); dan
minyak atsiri 50% (9,04
mm).

Aksi  antibakteri yang
kuat dengan daya peng-
hambatan 19,5 mm.
Formula 1 (2,5%:7,5%)
sebesar 15,58 mm 0.39,
Formula 2 (5%:5%),
sebesar 15.01 mm £ 0.15,
Formula 3 (7.5%:2.5%)
sebesar 15.15 mm + 0.38.
Konsentrasi 10% mem-
iliki aktivitas antibakteri
paling baik dengan zona
hambat 9,17 mm.

Pada konsentrasi 4%, 8%
dan 12% dapat meng-
hambat dengan  zona
hambat  berturut-tutut
sebesar 11,5 mm, 15,3
mm dan 18,6 mm.
Efektivitas yang tergo-
long kuat pada konsen-
trasi ekstrak 4%, 7%
Dan 10%

3.2. Pembahasan

3.2.1. Tumbuhan Herbal sebagai Antibakteri
Penyebab Acne Vulgaris di Indonesia

Averrhoa bilimbi Linn.

Averrboa bilimbi, atau yang dikenal sebagai belimbing
wuluh, telah lama digunakan dalam pengobatan tradi-
sional di Indonesia untuk berbagai masalah kulit, ter-
masuk jerawat (Lisnawati & Prayoga, 2020). Daun dan
buah belimbing wuluh mengandung senyawa aktif sep-
erti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan

triterpenoid, yang masing-masing memiliki sifat anti-
bakteri dan anti-inflamasi yang bermanfaat dalam pen-
gobatan jerawat (Setyawan et al., 2021; Simanjuntak et
al., 2020).

Penelitian Simanjuntak e 4/ (2020) menunjukkan
bahwa ekstrak daun Awverrhoa bilimbi dalam bentuk se-
diaan bedak dingin mampu menghambat pertumbuhan
Propionibacterium acnes (Simanjuntak et al., 2020). Aktivi-
tas antibakteri dari sediaan ini menunjukkan daya ham-
bat yang termasuk ke dalam kategori sedang hingga
kuat (Simanjuntak et al., 2020). Zona hambat juga




Jurnal Ilmiah Teknosains, Vol. 10 No. 2 November 2024

semakin meningkat pada konsentrasi ekstrak yang lebih
tinggi, contohnya 15% dan 20% dengan daya hambat
13,66 mm dan 15,16 mm (Simanjuntak et al., 2020).

Penelitian lain yang dilakukan Ferdyani dan Yuniarto
(2020) pada ekstrak etanol buah belimbing wuluh juga
menunjukan aktivitas antibakteri pada salah satu
penyebab acne vulgaris yakni Staphylococcns anrens (Fer-
dyani & Yuniarto, 2020). Penelitian ini menunjukan
bahwa semakin banyak konsentrasi ekstrak pada gel
maka semakin besar aktivitas antibakteri yang di-
tunjukan melalui diameter zona hambat (Ferdyani &
Yuniarto, 2020). Gel ekstrak etanol buah belimbing
wuluh mempunyai rata-rata diameter zona hambat
terkecil yakni 8,50 + 0,57 mm pada formula 1 dan

terbesar yakni sebesar 10,30 = 0,58 mm pada formula
3 (Ferdyani & Yuniarto, 2020). Penelitian Ferdyani dan
Yuniarto (2020) menunjukan bahwa gel belimbing
wuluh mempunyai aktivitas antibakteri yang bersifat
sedang hingga kuat terthadap Staphylococcus anrens (Fer-
dyani & Yuniarto, 2020).

Senyawa-senyawa aktif pada belimbing wuluh bekerja
melalui mekanisme berbeda untuk membunuh bakteri.
Flavonoid dapat merusak membran sitoplasma bakteri,
yang menyebabkan kebocoran metabolit penting. Hal
ini mengganggu aktivitas enzim bakteri dan mengen-
dapkan protein dalam sel, yang pada akhirnya
mengarah pada kematian sel bakteri (Afifi et al., 2018;
Simanjuntak et al., 2020). Saponin bekerja dengan
merusak dinding sel bakteri dan menyebabkan ke-
bocoran enzim Alkaline Phosphatase (AKP). Konsen-
trasi saponin yang lebih tinggi dapat melarutkan pro-
tein, schingga senyawa dalam sel bakteri berdifusi
keluar, menyebabkan kebocoran sitoplasma dan ke-
matian sel (Khan et al., 2018; Simanjuntak et al., 2020).
Tanin dapat menghambat pertumbuhan mikroorgan-
isme dengan menginaktivasi kemampuan bakteri untuk
menempel, serta menggangeu enzim dan protein yang
penting untuk transportasi molekul ke dalam sel (Afifi
et al., 2018; Simanjuntak et al., 2020). Mekanisme anti-
bakterinya melibatkan interaksi dengan porin (protein
transmembran) pada dinding sel bakteri, yang
mengakibatkan kerusakan pada porin dan menurunkan
permeabilitas dinding sel (Simanjuntak & Gurning,
2020; Suryani et al., 2019).

Peperomia pellucidal.

Peperomia pellucida, yang dikenal di Indonesia sebagai
sirih cina, merupakan tanaman herbal yang memiliki
efek antibakteri kuat terhadap Propionibacterinm acnes,
serta kaya akan senyawa seperti flavonoid, tanin, alka-
loid, triterpenoid, dan saponin (Farid et al., 2022; Sa-
songko et al., 2024; Yuliana & Halimatushadyah, 2023).
Tanaman ini dapat digunakan dalam sediaan gel dan
krim untuk jerawat, dengan hasil yang menunjukkan
daya penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri
(Farid et al.,, 2022; Sasongko et al., 2024; Yuliana &
Halimatushadyah, 2023).
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Beberapa studi telah dilaksanakan untuk menguji ak-
tivitas antibakteri sediaan topikal dari ekstrak sirih cina
terhadap bakteri penyebab acne vulgaris. Dalam
penelitian terbaru yang dilakukan oleh Sasongko ef 4/
(2024), sediaan krim dari Peperomia pellucida dilaporkan
memberikan zona hambat hingga 19,5 mm terhadap P.
acnes pada konsentrasi tertentu, yang tergolong kuat se-
bagai antibakteri (Sasongko et al., 2024). Penelitian
oleh Farid et al. (2024) menunjukan bahwa ekstrak daun
ini memiliki aktivitas antibakteri yang meningkat seir-
ing bertambahnya konsentrasi yakni 25% (6.65 mm),
75% (13.7 mm), dan 100% (17.15 mm) (Farid et al.,
2022). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak
daun peperomia pellucida L. memiliki aktivitas antibakteri
penyebab acne vulgaris yang tergolong sedang hingga
kuat (Farid et al., 2022). Hasil penelitian yang sedikit
berbeda ditunjukan oleh penelitian Yuliana dan
Halimatushadyah (2023) yakni sediaan gel ekstrak
herba sirih cina memiliki rata-rata daya hambat terkecil
pada F1 (10%) sebesar 0,8+0,01 dan terbesar pada F3
(25%) sebesar 2,53%0,11 yang tergolong lemah (Yuli-
ana & Halimatushadyah, 2023).

Garcinia mangostana Linn.

Garcinia mangostana, atau manggis, terutama bagian kulit
buahnya, telah dikenal memiliki potensi antibakteri
tinggi yang berguna dalam pengobatan jerawat. Kulit
buah Garcinia mangostana mengandung berbagai sen-
yawa aktif seperti a-mangosteen, [B-mangosteen, y-
mangosteen, flavonoid, tanin, dan triterpenoid, yang
memiliki sifat antibakteri dan anti-inflamasi 3(Azzahra
et al., 2024; Fitriana et al., 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis
dalam sediaan topikal dapat menghambat pertum-
buhan P. acnes. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana
et al. (2024) menunjukan bahwa ekstrak kulit buah
manggis dalam sediaan krim memiliki rata-rata daya
hambat pada P. acnes yang meningkat sesuai konsentrasi
yakni F1 10% (9,3 mm), F2 15% (12,0 mm), dan F3 25%
(12,2 mm) (Fitriana et al., 2024). Hasil ini menunjukan
aktivitas antibakteri yang tergolong sedang hingga kuat
(Fitriana et al., 2024). Penelitian lain yang dilakukan
oleh Azzahra et al. (2024) juga menunjukan hasil yang
sejalan yakni ekstrak kulit buah Garinia mangostana L.
dalam sediaan acne patch memiliki daya hambat rata-rata
10-20 mm terhadap bakteri P. acnes yang tergolong se-
bagai antibakteri kuat (Azzahra et al., 2024). Penelitian
ini menggunakan kombinasi kulit buah manggis
dengan polimer kitosan dan HPMC dengan formula
dan hasil daya hambat bakteri terbesar yakni F1 (ki-
tosan 800 mg: HPMC 400 mg: Ekstrak 120 mg) sebesar
11.2 £ 0.45 dan F3 (kitosan 800 mg: HPMC 400 mg:
240 mg) sebesar 11.0 £ 0.28 (Azzahra et al,, 2024).

Senyawa aktif pada manggis seperti a-mangosteen ber-
peran dalam aktivitas antibakteri. Turunan xanthone
ini merupakan komponen manggis yang paling banyak
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diteliti dan telah menunjukkan efek antibakteri yang
kuat. Zat ini mengganggu membran sel bakteri, yang
menyebabkan peningkatan permeabilitas dan akhirnya
lisis sel. Penelitian menunjukkan bahwa senyawa aktif
ini dapat menghambat pertumbuhan P. acnes secara
efektif pada konsentrasi rendah, yang menunjukkan
potensinya sebagai agen antibakteri alami (Andani et
al., 2021).

Ziziphus spina-christi L

Ziziphus spina-christi L., dikenal sebagai bidara di Indo-
nesia, adalah tanaman herbal yang telah lama
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk me-
nangani berbagai penyakit kulit, termasuk jerawat
(Ajemain et al, 2022; Krisnawati, 2021). Daunnya
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid,
fenol, dan terpenoid yang memiliki potensi antibakteri,
anti-inflamasi, dan antioksidan yang kuat (Krisnawati,
2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Krisnawati (2021)
menunjukan bahwa sediaan krim berbahan ekstrak
daun Ziziphus spina-christi menunjukkan kemampuan
menghambat pertumbuhan  Propionibacterinm — acnes
(Krisnawati, 2021). Penelitian ini menunjukan bahwa
diameter zona hambat terhadap P. acnes meningkat seir-
ing pertambahan konsentrasi yakni Krim 10% sebesar
5,1 mm, krim 12,5% sebesar 6,23 mm, dan krim 15%
sebesar 7,73 mm (Krisnawati, 2021). Perbedaan ini
dikonfirmasi dengan menggunakan Independent Sample T
Test dan diperoleh signifikansi sebesar 0,0002 yang
menunjukan bahwa terdapat perbedaan aktivitas anti-
bakteri pada masing-masing formula krim (Krisnawati,
2021). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak
daun Ziziphus spina-christi dalam sediaan memiliki aktivi-
tars antibakteri terhadap P. acnes yang tergolong sedang.

Efektivitas — antibakteri  pada Ziziphus spina-christi
didukung oleh kandungan senyawa aktifnya yakni fla-
vonoid, alkaloid, fenol, dan terpenoid (Ajemain et al.,
2022). Mekanisme kerja flavonoid pada tumbuhan ini
sebagai antimikroba dapat dijelaskan dalam tiga cara
utama: menghambat sintesis asam nukleat, meng-
ganggu fungsi membran sel, dan menghambat metab-
olisme energi. Senyawa fenol bekerja sebagai antibak-
teri dengan cara mendenaturasi protein sel. Gangguan
pada permeabilitas dinding sel dan membran sitoplas-
ma  dapat  menyebabkan  ketidakseimbangan
makromolekul dan ion dalam sel, yang akhirnya me-
nyebabkan lisis sel. Tanin memiliki efek antibakteri
melalui interaksi dengan membran sel, inaktivasi en-
zim, dan penghambatan fungsi materi genetik. Sapo-
nin sebagai antibakteri bekerja dengan menyebabkan
kebocoran protein dan enzim dari dalam sel. Se-
dangkan alkaloid berfungsi sebagai antibakteri dengan
cara mengganggu pembentukan peptidoglikan pada
sel bakteri, yang menyebabkan lapisan dinding sel tid-
ak terbentuk dengan baik dan akhirnya mengakibatkan

p-ISSN 2460-9986
e-ISSN 2476-9436

kematian sel bakteri (Krisnawati, 2021; Marfuah et al.,
2019)

Centella asiatica L.

Centella asiatica L., atau yang dikenal sebagai Pegagan, adalah
tanaman obat yang populer di Asia dan telah lama
digunakan sebagai obat tradisional untuk berbagai penyakit
(Prakash et al, 2017). Tanaman ini dikenal karena kan-
dungan senyawa aktifnya, seperti flavonoid, alkaloid, tanin,
dan saponin, yang memberikan sifat anti-inflamasi, anti-
mikroba, dan penyembuhan luka yang sangat dibutuhkan
dalam perawatan jerawat (Prakash et al., 2017; Sari et al,
2024).

Penelitian Sati et al., (2024) ekstrak daun Centella asiatica da-
lam bentuk sediaan topikal yakni ¢y 7ask dan dikompinasi-
kan dengan daun afrika (Iernonia anmygdalina) telah menun-
jukkan aktivitas antibakteri yang kuat tethadap Szaphylococcns
anrens (Sari et al., 2024). Penelitian ini menunjukan data
bahwa daya hambat paling efektif yaitu pada formula 1
(2,5% ekstrak daun pegagan dan 7,5% ekstrak daun aftika)
yakni sebesar 15,58 * 0,39 mm (Sati et al., 2024). Sifat anti-
inflamasi dari flavonoid dan saponin membantu mengu-
rangi pembengkakan dan kemerahan yang sering menyertai
jerawat (Prakash et al., 2017). Selain itu, Centella asiatica kaya
akan senyawa triterpenoid, seperti asiaticoside dan
madecassoside, yang dikenal dapat meningkatkan produksi
kolagen, memperbaiki tekstur kulit, dan mempercepat
penyembuhan jaringan yang mengalami luka atau bekas je-
rawat (Prakash et al,, 2017).

3.2.2. Senyawa Aktif Tanaman Herbal yang Ber-
peran dalam Terapi Acne Vulgaris

Saponin

Saponin dikenal karena kemampuannya untuk berinteraksi
dengan dan mengganggu membran sel bakteri. Gangguan
ini menyebabkan peningkatan permeabilitas, yang me-
nyebabkan kebocoran komponen seluler penting dan
akhirnya mengakibatkan kematian sel bakteri. Karakteristik
struktural saponin memungkinkan mereka untuk me-
masukkan diri ke dalam membran lipid, yang sangat efektif
terthadap membran bakteti yang kaya lipid seperti P. acres (Li
et al, 2024). Penelitian telah menunjukkan bahwa saponin
dapat menghambat pertumbuhan P. aoes dengan meng-
gangeu proses metabolismenya. Ini termasuk pengham-
batan sintesis protein dan fungsi vital lainnya yang diper-
lukan untuk replikasi dan kelangsungan hidup bakteri (Li et
al., 2024; Yani et al,, 2016).

Selain sifat antibakterinya, saponin juga menunjukkan efek
anti-inflamasi, yang sangat penting dalam mengelola je-
rawat. Saponin membantu mengurangi peradangan yang
terkait dengan lesi jerawat dengan memodulasi respons
imun dan mengurangi produksi sitokin pro-inflamasi sep-
erti Il-1a dan TNF-o. Efek ganda berupa antibakteri dan
anti-inflamasi membuat saponin efektif dalam mengobati
acne vulgaris (Li et al.,, 2024).




Jurnal Ilmiah Teknosains, Vol. 10 No. 2 November 2024

Tanin

Tannin bekerja dengan cara menginaktivasi enzim-enzim
bakteri. Senyawa ini dapat membentuk kompleks dengan
protein dan enzim dalam sel bakteri, yang menghambat me-
tabolisme bakteri dan mengurangi kemampuannya untuk
berkembang biak (Kaczmarek, 2020). Tannin juga berfungsi
untuk mengkoagulasi protein pada membran sel bakteti.
Proses ini menyebabkan kerusakan pada struktur sel, yang
berujung pada kematian sel bakteri. Dengan menggangou
integritas membran sel, tannin dapat menghambat pertum-
buhan bakteri penyebab jerawat seperti Propronibacterinm acnes
(Kaczmarek, 2020; Maisetta et al., 2019).

Sifat astringen dari tanin berperan dalam mengen-
cangkan kulit dan mengurangi sckresi minyak ber-
lebih, sehingga menciptakan lingkungan yang kurang
kondusif bagi bakteri penyebab jerawat. Tanin juga
memiliki efek anti-inflamasi yang membantu mengu-
rangi pembengkakan dan iritasi pada jerawat aktif,
membuatnya efektif sebagai agen topikal dalam
pengelolaan jerawat. (Jing et al, 2022).

Flavonoid

Flavonoid adalah kelompok senyawa polifenol yang mem-
iliki aktivitas antioksidan, antimikroba, dan anti-inflamasi.
Mekanisme antibakteri flavonoid meliputi penghambatan
enzim bakteri dan perubahan permeabilitas membran sel,
yang dapat mengganggu fungsi dan kelangsungan hidup
bakteri, termasuk Propionibacterium acnes dan Staphylo-
coccus epidermidis (Farhadi et al,, 2019).

Sebagai antioksidan, flavonoid juga melindungi kulit dari ke-
rusakan akibat radikal bebas yang dihasilkan selama pera-
dangan jerawat. Radikal bebas ini dapat memperburuk in-
flamasi dan memperlambat penyembuhan. Dengan men-
gurangi efek radikal bebas, flavonoid dapat membantu
mempercepat proses perbaikan kulit dan mengurang; risiko
munculnya bekas jerawat. Karena efeknya yang multifungsi,
flavonoid sering digunakan dalam sediaan topikal untuk
meredakan jerawat dan memperbaiki tekstur kulit (Shen et
al.,, 2022).

Alkaloid

Alkaloid adalah senyawa nitrogen organik yang sering
ditemukan dalam tanaman obat dan memiliki aktivitas anti-
mikroba yang kuat. Senyawa ini beketja dengan mengham-
bat sintesis protein dan mengganggu fungsi DNA dalam sel
bakteri, sechingga menyebabkan kematian sel bakteri. Be-
berapa jenis alkaloid, seperti berberin dan atropin, telah tet-
bukt memiliki efek antimikroba yang signifikan, terutama
terthadap bakteri yang resisten terhadap pengobatan kon-
vensional (Yan et al., 2021).

Dalam pengobatan jerawat, alkaloid bertindak sebagai agen
antibakteri yang mengurangi populasi bakteri patogen pada

p-ISSN 2460-9986
e-ISSN 2476-9436

kulit. Selain itu, beberapa alkaloid juga memiliki sifat anti-
inflamasi yang dapat mengurangi pembengkakan dan
kemerahan pada jerawat. Efektivitas alkaloid sebagai agen
antibakteri dan anti-inflamasi menjadikannya bahan yang
potensial untuk perawatan topikal pada Acne vulgaris (Bai
etal, 2021).

Triterpenoid

Triterpenoid adalah senyawa bioaktf yang memiliki
berbagai aktivitas farmakologis, termasuk aktivitas antibak-
terl, ant-inflamasi, dan penyembuhan luka. Triterpenoid
bekerja dengan merusak membran sel bakteri dan meng-
ganggu fungsi enzim esensial, yang menyebabkan peng-
hambatan pertumbuhan atau kematian bakteri. Selain itu,
senyawa ini juga berfungsi sebagai antioksidan yang
melindungi kulit dari kerusakan oksidatif akibat peradangan
(Chung, 2020; Lim et al., 2024).

Dalam terapi jerawat, triterpenoid efektif untuk mengurangi
jumlah bakteri penyebab jerawat dan mempercepat
penyembuhan jaringan kulit yang rusak akibat jerawat. Sifat
anti-inflamasi triterpenoid membantu mengurangi pera-
dangan dan mengurangi risiko tetjadinya jaringan parut atau
bekas jerawat. Efek gabungan dari sifat antibakteri, anti-in-
flamasi, dan penyembuhan luka menjadikan triterpenoid se-
bagai komponen penting dalam formulasi topikal untuk
Acne vulgaris (Chung, 2020; Lim et al., 2024).

4. SIMPULAN

Penggunaan herbal medik Indonesia sebagai terapi
topikal untuk acne vulgaris menunjukkan potensi yang
signifikan sebagai alternatif yang lebih aman dibanding-
kan terapi konvensional, terutama dalam hal mengu-
rangi risiko resistensi antibiotik. Senyawa aktif dalam
tanaman herbal seperti flavonoid, tanin, alkaloid, sapo-
nin, dan triterpenoid telah terbukti memiliki aktivitas
antibakteri, anti-inflamasi, dan kemampuan penyem-
buhan luka yang mendukung efektivitasnya dalam
mengatasi jerawat. Diperlukan penelitian lanjutan un-
tuk mengoptimalkan formulasi sediaan topikal berba-
han herbal ini agar lebih stabil, aman, dan dapat
diterima oleh masyarakat luas sebagai terapi jerawat
yang efektif dan terjangkau.

5. REKOMENDASI

Pengembangan herbal dalam bentuk sediaan topikal
untuk terapi acne vulgaris yang berasal dari bahan alam
asli Indonesia perlu dilanjutkan ke tahap uji klinis.
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